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 The purpose of this study is to analyze the effects of capital intensity, 

thin capitalization, and transfer pricing on tax avoidance, and to 

examine the moderating role of tax haven countries in 

strengthening these effects. This research employs a quantitative 

approach using multiple linear regression analysis, supported by 

classical assumption tests. The study uses purposive sampling with 

a sample of 105 multinational companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during the 2016–2022 period, selected based 

on specific criteria. The results show that capital intensity, thin 

capitalization, and transfer pricing significantly influence tax 

avoidance. Furthermore, the presence of tax haven countries 

moderates the relationship between capital intensity, thin 

capitalization, and transfer pricing with tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan kontribusi wajib yang dibayarkan oleh individu maupun entitas bisnis 

kepada pemerintah untuk mendanai pengeluaran publik dan penyelenggaraan layanan negara. 

Dalam konteks perusahaan, pajak penghasilan badan menjadi salah satu komponen utama 

beban tetap yang berdampak langsung pada laba bersih dan dividen yang dapat didistribusikan 

kepada pemegang saham (Duhoon & Singh, 2023). Namun, untuk memaksimalkan laba, 

banyak perusahaan secara strategis merancang perencanaan pajak guna meminimalkan 

kewajiban pajaknya. Strategi tersebut terbagi menjadi dua pendekatan, yakni legal 

(penghindaran pajak) dan ilegal (tax evasion) (Lenz, 2020). 

Penghindaran pajak (penghindaran pajak) menjadi isu global yang signifikan dan telah 

menjadi agenda penting dalam forum internasional seperti G20. Menteri Keuangan Republik 

Indonesia, Sri Mulyani, menyatakan bahwa praktik ini diperparah oleh integrasi ekonomi global 
yang memfasilitasi pengalihan laba lintas yurisdiksi. Kerangka Base Erosion and Profit Shifting 

(BEPS) yang dikembangkan oleh OECD dan negara-negara G20 bertujuan untuk mengatasi 

pergeseran laba dan erosi basis pajak akibat praktik agresif penghindaran pajak oleh perusahaan 

multinasional (OECD, 2017; Indonesia, 2022). Menurut data yang dirilis CNBC Indonesia 

(2021), potensi kehilangan penerimaan pajak global akibat BEPS mencapai Rp 3.360 triliun 
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setiap tahunnya. Indonesia sendiri menempati peringkat keempat di Asia dalam kasus 

penghindaran pajak, setelah China, India, dan Jepang (Tax Justice Network, 2020), dengan 

potensi kerugian tahunan sebesar Rp 68,7 triliun—sebagian besar berasal dari wajib pajak 

badan. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui dua pendekatan teori utama. Pertama, Agency 

Theory (Jensen & Meckling, 1976) mengemukakan bahwa terdapat konflik kepentingan antara 

pemilik dan manajer yang mendorong manajemen untuk mengadopsi strategi efisiensi, 

termasuk dalam pengelolaan beban pajak. Kedua, Tax Planning Theory (Hanlon & Heitzman, 

2010) menjelaskan bahwa perusahaan secara sistematis menggunakan instrumen akuntansi dan 

keuangan untuk menurunkan beban pajak melalui pengambilan keputusan strategis lintas 

yurisdiksi. 

Secara empiris, berbagai faktor telah diidentifikasi mempengaruhi penghindaran pajak, 

di antaranya adalah intensitas modal, kapitalisasi tipis, pengaturan harga transfer, dan afiliasi 

dengan negara surga pajak. Intensitas modal, yakni proporsi aset tetap terhadap total aset, 

dipercaya dapat mempengaruhi penghindaran pajak melalui mekanisme depresiasi yang 

menurunkan laba kena pajak (Widodo et al., 2020; Heriana et al., 2023). Meskipun beberapa 

studi mendukung hubungan positif antara intensitas modal dan penghindaran pajak (Amni et 

al., 2023; Madjid & Akbar, 2023; Rani et al., 2022), penelitian lain justru menunjukkan hasil 

yang tidak signifikan (Asriani et al., 2023; Julianty et al., 2023; Trinitasia & Blanc, 2023). 

Kapitalisasi tipis, yakni praktik penggunaan proporsi utang yang tinggi dalam struktur 

pendanaan perusahaan, juga dipandang sebagai sarana untuk mengalihkan beban pajak melalui 

pengurangan bunga sebagai biaya (Rani et al., 2023). Namun demikian, beberapa studi 

menunjukkan hasil yang bertentangan, seperti temuan dari Asmedi dan Adjie (2023) yang 

menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan antara kapitalisasi tipis dan penghindaran pajak. 

Selanjutnya, pengaturan harga transfer, praktik penetapan harga dalam transaksi lintas entitas 

dalam satu grup usaha dapat menjadi sarana utama dalam penghindaran pajak internasional, 

terutama ketika perusahaan memindahkan laba ke negara dengan tarif pajak rendah (Ahmodu, 

2022; OECD, 2017). Sebele-Mpofu et al. (2021) menemukan bahwa pengaturan harga transfer 

berkontribusi langsung terhadap penghindaran pajak, namun beberapa studi lainnya 

menunjukkan bahwa peranannya dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti yurisdiksi 

fiskal. 

Peran negara surga pajak sebagai variabel moderasi juga menarik untuk dikaji lebih 

dalam. Studi-studi sebelumnya menunjukkan hasil yang belum konklusif. Beberapa peneliti 

menemukan bahwa afiliasi dengan negara surga pajak memperkuat hubungan antara intensitas 

modal, kapitalisasi tipis, dan pengaturan harga transfer terhadap penghindaran pajak (Romulo 

& Dalimunthe, 2024; Indrastuti & Apriliawati, 2023; Rini et al., 2022), sedangkan studi lain 

menunjukkan bahwa pengaruh moderasi tersebut tidak signifikan (Herlina et al., 2023). 

Ketidakkonsistenan hasil temuan tersebut mengindikasikan adanya research gap yang 

penting untuk diteliti, khususnya dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia yang 

memiliki struktur perpajakan kompleks, kepatuhan rendah, dan keterbatasan pengawasan lintas 

yurisdiksi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris 

pengaruh intensitas modal, kapitalisasi tipis, dan pengaturan harga transfer terhadap 

penghindaran pajak, serta mengevaluasi peran moderasi afiliasi perusahaan dengan negara 

surga pajak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh intensitas modal, kapitalisasi tipis, dan pengaturan harga transfer terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan multinasional, serta menguji peran moderasi afiliasi 

dengan negara surga pajak dalam memperkuat hubungan ketiga variabel tersebut terhadap 

penghindaran pajak. 
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Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model 

penghindaran pajak berbasis Agency Theory dan Tax Planning Theory, serta kontribusi praktis 

dalam memperkuat kebijakan fiskal, khususnya dalam penyusunan regulasi anti-BEPS dan 

pengawasan terhadap afiliasi perusahaan dengan yurisdiksi pajak rendah. Temuan ini juga 

penting sebagai referensi bagi regulator dan otoritas perpajakan untuk meningkatkan efektivitas 

kebijakan perpajakan dan menjaga keadilan fiskal. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Penghindaran pajak 

DeFond & Hung (2003) mendefinisikan intensitas modal sebagai rasio yang 

menunjukkan proporsi besarnya modal perusahaan yang dialokasikan untuk di investasikan 

pada aset tetap. Perusahaan dengan intensitas modal tinggi cenderung memiliki lebih banyak 

aset tetap dibandingkan dengan aset lain. Perusahaan dengan intensitas modal rendah 

cenderung lebih fokus pada aset tidak berwujud atau modal kerja. Perusahaan yang 

memutuskan berinvestasi dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya penyusutan sebagai 

biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan atau bersifat deductible expense (Trinitasia et 

al., 2023). Semakin banyak aset tetap yang diinvestasikan, semakin besar biaya penyusutan. 

Perusahaan dengan sebagian besar aset tetap mereka akan membayar pajak lebih sedikit karena 

total keuntungan perusahaan akan dieliminasi dengan membebankan biaya penyusutan. 

Penyusutan ini dapat mengurangi keuntungan perusahaan dan mengakibatkan perusahaan akan 

secara agresif melakukan Tindakan penghindaran pajak (Santo & Nastiti, 2023). 

Menurut teori agensi pengelolaan aset tetap yang tinggi memungkinkan manajemen 

untuk lebih fleksibel dalam menyusun perencanaan pajak karena aset tetap sering kali 

berhubungan dengan pengurangan pajak melalui depresiasi. Teori agensi juga menggambarkan 

pihak menejemen yang lebih mengetahui keadaan keuangan perusahaan dan di percaya untuk 

melakukan investasi (Madjid & Akbar, 2023). Metode investasi yang di pilih perusahaan salah 

satunya yaitu melakukan investasi aset tetap. Berhubungan dengan teori agensi yang 

menggambarkan agen dalam perusahaan yang salah satunya yaitu  menejemen, Kepentingan 

manajemen adalah untuk mendapatkan kompensasi yang diinginkan dengan cara meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

Penelitian oleh Dewi dan Jati (2014) menunjukkan bahwa intensitas modal secara 

signifikan memengaruhi tingkat penghindaran pajak, terutama melalui pengaruh depresiasi atas 

aset tetap. Chen et al. (2010) juga menemukan bahwa intensitas modal yang tinggi berhubungan 

dengan tingkat pajak efektif (ETR) yang lebih rendah, yang mengindikasikan adanya praktik 

penghindaran pajak. Semakin besar peluang perusahaan untuk mengurangi laba kena pajak 

melalui depresiasi aset tetap, semakin besar pula potensi penurunan beban pajak efektif (ETR) 

dan pajak kas yang dibayarkan (CETR), sebagai indikator strategi penghindaran pajak. 

Penelitian empiris lainnya oleh Lanis dan Richardson (2013) mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan intensitas modal tinggi cenderung memiliki tingkat 

penghindaran pajak yang lebih tinggi. Oleh karena itu, hipotesis yang dapat diusulkan adalah: 

H1: Intensitas modal mempengaruhi penghindaran pajak. 

Pengaruh Kapitalisasi tipis Terhadap Penghindaran pajak 

 Kapitalisasi tipis (kapitalisasi tipis) terjadi ketika perusahaan memiliki struktur modal 

yang didominasi oleh utang dibandingkan dengan ekuitas. Karakteristik utama dari struktur ini 

adalah penggunaan utang yang lebih besar dibandingkan modal sendiri dalam pendanaan 

operasional, dengan tujuan utama untuk mengurangi laba kena pajak melalui pembayaran 

bunga yang dapat dikurangkan dari pajak (Brigham & Houston, 2019). Perusahaan dengan 

struktur modal yang tipis (thinly capitalized) memiliki peluang lebih besar untuk melakukan 

penghindaran pajak, karena beban bunga atas utang diakui sebagai pengurang pajak dalam 
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laporan keuangan. Semakin besar proporsi utang, semakin tinggi nilai bunga yang dapat 

dikurangkan, sehingga laba kena pajak menjadi lebih kecil (Lanis & Richardson, 2013). 

Rasio utang yang tinggi cenderung menurunkan beban pajak yang dibayarkan dan pajak 

yang dilaporkan, yang tercermin dalam penurunan cash tingkat pajak efektif (CETR) maupun 

tingkat pajak efektif (ETR). Peningkatan pengurangan bunga dari utang menghasilkan 

penurunan laba fiskal, sehingga memungkinkan perusahaan menekan beban pajaknya. Dengan 

demikian, perusahaan dengan struktur permodalan tipis menunjukkan kecenderungan yang 

lebih agresif dalam strategi penghindaran pajak. Penelitian terdahulu juga mendukung 

hubungan ini; Frank et al. (2009) dan Lanis dan Richardson (2013) menemukan bahwa 

kapitalisasi tipis secara konsisten berkorelasi positif dengan tingkat penghindaran pajak. 

Dari perspektif agency theory, setiap individu diasumsikan bertindak untuk 

kepentingannya sendiri (Anthony & Govindarajan, 2009). Dalam konteks ini, terdapat konflik 

kepentingan antara pemilik saham (prinsipal) dan manajemen (agen), di mana manajer 

berupaya memperoleh kompensasi yang diinginkan dengan cara meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Salah satu strategi yang digunakan adalah dengan meningkatkan 

proporsi utang dalam struktur modal untuk memperoleh manfaat penghematan pajak dari 

pengurang bunga, yang pada akhirnya meningkatkan laba setelah pajak dan potensi kompensasi 

(Amni et al., 2023). 

Sejumlah temuan empiris mendukung hubungan antara kapitalisasi tipis dan 

penghindaran pajak. Sinaga et al. (2023) menyatakan bahwa semakin tinggi beban bunga 

perusahaan, semakin besar kemungkinan terjadinya penghindaran pajak. Temuan serupa juga 

diperoleh oleh Ruslim (2023) yang mengonperusahaanasi bahwa kapitalisasi tipis berpengaruh 

terhadap praktik penghindaran pajak perusahaan. 

Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa 

perusahaan dengan struktur modal yang tipis memiliki kecenderungan lebih besar dalam 

melakukan penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H2: Kapitalisasi Tipis berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh Pengaturan Harga Transfer terhadap Penghindaran pajak 

Harga transfer adalah metode penetapan harga dalam transaksi antar-entitas dalam satu 

grup perusahaan multinasional. Perusahaan menggunakan pengaturan harga transfer untuk 

memindahkan laba antar yurisdiksi dengan tarif pajak berbeda (OECD, 2022). Harga transfer 

memungkinkan pemindahan laba ke negara dengan tarif pajak rendah melalui harga transfer 

yang ditetapkan antara entitas perusahaan. Hal ini mengurangi laba kena pajak di negara dengan 

tarif pajak tinggi, yang pada gilirannya menurunkan CETR dan ETR perusahaan, 

mencerminkan penghindaran pajak (penghindaran pajak) (Taylor., & Richardson, 2015). Harga 

transfer digunakan untuk memindahkan laba ke negara dengan pajak rendah, mengurangi laba 

kena pajak di negara asal, yang pada gilirannya menurunkan CETR dan ETR perusahaan, 

menciptakan peluang untuk penghindaran pajak (OECD, 2022) 

Hubungan teori akuntansi positif dengan pengaturan harga transfer dimana manajer 

pada perusahaan akan mencoba meminimalkan biaya akuntansi untuk pengaturan harga transfer 

dengan menurunkan tarif pajak efektif (Setyawan et al., 2022). Aturan tentang pengaturan harga 

transfer di indonesia mengarah pada skenario perusahaan yang mengurangi biaya yang lebih 

tinggi dari aktivitas pengaturan harga transfer (Sianturi & Sanulika, 2023). 

Menurut Arnold (2016) pengaturan harga transfer adalah salah satu cara untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Asriani et 

al. (2023) yang menyimpulakan bahwa semakin besar celah manajemen melakukan transfer 

picing maka akan meningkatkan kemungkinan manajemen melakukan penghindaran pajak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Sianturi & Sanulika (2023) yang 

menyimpulkan bahwa pengaturan harga transfer berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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Berdasarkan penjelasan mengenai transfer picing terhadap penghindaran pajak, maka 

dapat diduga bahwa transfer picing memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Oleh 

karena itu, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H3: Harga Transfer berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Penghindaran pajak dengan Negara Surga Pajak 

sebagai Pemoderasi 

Desai dan Dharmapala (2006) menyatakan bahwa keberadaan negara surga pajak (tax 

havens) memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan pengalihan laba (profit 

shifting) dengan lebih mudah, terutama bagi perusahaan yang memiliki aset tetap signifikan 

yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung strategi penghindaran pajak (penghindaran pajak). 

Hines dan Rice (1994) menjelaskan bahwa kehadiran anak perusahaan di negara tax havens 

memungkinkan praktik penghindaran pajak yang lebih sistematis melalui penggunaan struktur 

perantara. Selain itu, perusahaan yang memiliki aset di negara-negara tax havens juga lebih 

cenderung melakukan perencanaan pajak yang agresif dengan memanfaatkan kebijakan fiskal 

yang longgar di negara tersebut (Taylor & Richardson, 2012). 

Negara surga pajak merupakan salah satu mekanisme yang digunakan dalam 

penghindaran pajak yang dapat mengikis basis pemungutan pajak (base erosion) dan pada 

akhirnya merugikan negara (OECD, 2015). Keberadaan afiliasi perusahaan di negara tax 

havens memberikan keuntungan tersendiri karena adanya insentif fiskal, kerahasiaan informasi, 

dan regulasi yang minim. Faktor-faktor ini mendorong manajer untuk memanfaatkan secara 

maksimal keberadaan entitas di tax havens dalam rangka meminimalkan beban pajak 

perusahaan (Amni et al., 2023). Dalam konteks ini, ketika perusahaan memiliki hubungan atau 

entitas di negara tax havens, pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak cenderung 

lebih signifikan. Misalnya, perusahaan dapat mengalokasikan pendapatan atau aset ke tax 

havens untuk memaksimalkan efisiensi pajak (Desai & Hines, 2002). 

Berdasarkan pemaparan teori dan temuan penelitian sebelumnya, maka dapat 

diasumsikan bahwa keberadaan negara tax havens dapat memperkuat hubungan antara 

intensitas modal dan penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4: Negara surga pajak memoderasi pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran 

pajak. 

Pengaruh Kapitalisasi tipis Terhadap Penghindaran pajak dengan Negara Surga Pajak 

sebagai Pemoderasi. 

 Hines dan Rice (1994) menjelaskan bahwa negara surga pajak (tax havens) 

memungkinkan perusahaan multinasional untuk mengalihkan laba ke yurisdiksi dengan tarif 

pajak rendah melalui mekanisme seperti utang antar-perusahaan. Strategi ini memperkuat 

hubungan antara kapitalisasi tipis dan penghindaran pajak, karena perusahaan dapat 

mengoptimalkan penghematan pajak secara global dengan menekan beban pajak di negara 

dengan tarif tinggi. Klassen dan Laplante (2012) juga menegaskan bahwa tax havens 

memperluas fleksibilitas perusahaan dalam menyusun strategi penghindaran pajak, khususnya 

melalui struktur pembiayaan lintas negara. 

Perusahaan multinasional kerap melakukan restrukturisasi kebijakan pendanaan mereka 

untuk meminimalkan beban pajak. Salah satu strategi yang digunakan adalah menyusun 

kombinasi antara utang dan ekuitas untuk memperoleh efisiensi pajak, tidak hanya di negara 

asal peminjam tetapi juga dalam memperhatikan perlakuan pajak terhadap pemberi pinjaman. 

Sebagai contoh, perusahaan dapat mengatur agar pemberi pinjaman memperoleh pendapatan 

bunga di negara yang tidak mengenakan pajak atas bunga, atau mengenakan tarif pajak yang 

sangat rendah, seperti yang lazim ditemukan di negara-negara tax havens. Jika entitas pemberi 
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pinjaman berdomisili di negara tersebut, keuntungan dari strategi pembiayaan lintas negara 

akan semakin maksimal. Pendanaan lintas negara melalui debt financing ini telah menimbulkan 

keprihatinan di kalangan otoritas pajak karena menurunnya basis pajak akibat pengalihan laba 

melalui pembayaran bunga (OECD, 2012). 

Dalam kerangka agency theory, manajer sebagai agen memiliki insentif untuk bertindak 

demi kepentingan pribadi, salah satunya dengan mengoptimalkan struktur permodalan demi 

efisiensi beban pajak dan peningkatan kinerja keuangan. Keberadaan afiliasi perusahaan di 

negara tax havens memberikan keuntungan tersendiri, yang pada akhirnya dapat dimanfaatkan 

manajer secara strategis. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa negara surga pajak dapat 

memperkuat pengaruh kapitalisasi tipis terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hal tersebut, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H5: Negara surga pajak memoderasi pengaruh kapitalisasi tipis terhadap penghindaran 

pajak. 

Pengaruh Pengaturan Harga Transfer terhadap Penghindaran Pajak dengan Negara Surga 

Pajak sebagai Pemoderasi 

Negara surga pajak (tax havens) adalah yurisdiksi dengan tarif pajak yang sangat rendah 

bahkan nol, yang sering dimanfaatkan oleh perusahaan multinasional untuk memindahkan laba 

melalui mekanisme seperti pengaturan harga transfer. Negara-negara ini menyediakan 

lingkungan yang legal namun dirancang sedemikian rupa untuk mengurangi kewajiban pajak 

secara signifikan. 

Hines dan Rice (1994) menjelaskan bahwa perusahaan multinasional yang beroperasi di negara-

negara tax havens cenderung lebih aktif memanfaatkan pengaturan harga transfer sebagai 

strategi penghindaran pajak. Klassen dan Laplante (2012) mendukung temuan tersebut dengan 

menyatakan bahwa keberadaan entitas di tax havens meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam mengalihkan laba secara efektif, sehingga memperkuat efisiensi strategi penghindaran 

pajak. 

Penelitian oleh Taylor dan Richardson (2012) juga menunjukkan bahwa praktik 

pengaturan harga transfer berkorelasi positif dengan pemanfaatan tax havens. Pajak berperan 

penting dalam pengambilan keputusan perusahaan terkait kebijakan pengaturan harga transfer, 

dan perusahaan dengan afiliasi di tax havens cenderung lebih terdorong untuk melakukan 

praktik tersebut dalam rangka menurunkan beban pajak yang harus dibayarkan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diasumsikan bahwa keberadaan negara surga 

pajak memperkuat hubungan antara pengaturan harga transfer dan penghindaran pajak. Oleh 

karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H6: Negara surga pajak memoderasi pengaruh harga transfer terhadap penghindaran 

pajak. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan multinasional kecuali sektor keuangan, 

asuransi, pembiayaan, infrastruktur, properti dan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan periode penelitian tahun 2016-2022. Hal ini dikarenakan adanya 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 169/PMK.010/2015 tentang penentuan besarnya 

perbandingan antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan perhitungan pajak 

penghasilan dengan ketentuan maksimal 4:1 yang mengecualikan beberapa sektor tersebut. 

Dalam mengambil sampel, penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan yaitu 1) Perusahaan multinasional yang 

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2016-2022 (kecuali sektor 

keuangan, asuransi, pembiayaan, infrastruktur, property dan pertambangan). 2) Perusahaan 
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mengalami rugi sebelum pajak dalam kurun waktu penelitian, yaitu 2016 – 2022. 3) Publikasi 

laporan keuangan tidak menggunakan satuan mata uang Rupiah. 4) Perusahaan tidak memiliki 

kelengkapan informasi yang dibutuhkan terkait dengan indikator perhitungan yang dijadikan 

variabel pada penelitian secara berturut-turut selama periode 2016–2022. Diperoleh 15 

perusahaan multinasional yang memenuhi kriteria yang ditentukan sehingga dapat dijadikan 

sebagai sampel dalam penelitian ini selama 7 tahun pengamatan. Dengan menggunakan metode 

Purposive Sampling maka memiliki 105 data observasi (15 perusahaan x 7 tahun). 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder (secondary data), yakni data dari laporan keuangan (annual report) perusahaan 

multinasional kecuali sektor keuangan, asuransi, pembiayaan, infrastruktur, properti dan 

pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian tahun 

2016-2022. Sumber data yang digunakan ini diperoleh dari data-data yang dipublikasikan oleh 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang didapat melalui situs atau website resmi Bursa Efek Indonesia 

yaitu www.idx.co.id. 

Tabel 1 

Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Perhitungan Skala Pengukuran 

Penghindaran pajak 

(Y) 

Penghindaran pajak 

adalah upaya legal 

untuk mengurangi 

kewajiban pajak suatu 

entitas dengan 

memanfaatkan celah 

atau kelemahan 

peraturan perpajakan 

CETR = (Cash taxes paid 

– Total pretax accounting 

income) 

GAAP ETR = 𝑇𝑎𝑥 

𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑖,𝑡/ 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 

𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑖,𝑡 
(Hanlon & Heitzman, 

2010) 

Rasio 

Capital intensity (X1) Intensitas modal adalah 

ukuran yang 

menunjukkan proporsi 

modal perusahaan yang 

dikeluarkan untuk 

berinvestasi pada aset 

tetap. 

Capital intensity 

= 

Total Asset Tetap / 

Total Assets 

(Lanis & G. 

Richardson, 2013) 

Rasio 

Thin capitalization (X2) Thin capitalization 

adalah suatu keadaan 

di mana sebuah 

perusahaan atau entitas 

bisnis mendanai 

sebagian besar dari 

modalnya dengan 

utang daripada modal 

saham.  

MAD = 

Average Interest-

Bearing Debt / SHDA 

(Safe Harbor Debt 

Amount) 

(Taylor, G., & 

Richardson, 2015) 

Rasio 

Harga transfer (X3) Harga transfer adalah 

harga yang ditetapkan 

dalam suatu transaksi 

antara orang-orang yang 

mempunyai hubungan 

istimewa. 

Kode 1 diberikan pada 

perusahaan yang 

melakukan transaksi 

penjualan atau 

pembelian dengan 

pihak yang memiliki 

hubungan istimewa 

atau pihak berelasi, 

sedangkan kode 0 

diberikan kepada 

nominal 
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Variabel Definisi Operasional Perhitungan Skala Pengukuran 

perusahaan yang tidak 

melakukan transaksi 

penjualan atau 

pembelian dengan 

pihak yang memiliki 

hubungan istimewa 

atau pihak berelasi 

(Amidu et al., 2019) 

Tax Havens Country (Z) Tax havens country 

didefinisikan sebagai 

negara atau wilayah 

yang membayar pajak 

sangat rendah atau 

tidak sama sekali 

kepada perusahaan dan 

individu asing.  

Tax Havens Country 

= 

1: Perusahaan yang 

memiliki 1 (satu) atau 

lebih anak perusahaan 

yang berdomisili di tax 

havens country yang 

diakui OECD 

0: Perusahaan yang 

tidak memiliki anak 

perusahaan yang 

berdomisili di tax 

havens country yang 

diakui OECD 

(Anh et al., 2018) 

Nominal 

Variable control 

Ukuran Perusahaan Suatu nilai yang 

menunjukkan besar 

kecilnya suatu 

perusahaan berdasarkan 

total aset. 

Size: Ln total asset 

(Riyanto, 2001) 

rasio 

Umur Perusahaan Umur perusahaan 

mencerminkan tingkat 

pengalaman dan stabilitas 

suatu perusahaan dalam 

menjalankan operasinya. 

Semakin lama umur 

perusahaan, semakin 

besar kemungkinan 

perusahaan memiliki 

reputasi, pengalaman, 

dan kapasitas untuk 

bertahan di industri. 

Umur Perusahaan = 

(Tahun Penelitian – 

Tahun Pendirian 

Perusahaan) 

(Dewinta, H., & 

Setiawan, 2016) 

rasio 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 

dengan bantuan SPSS versi 22. Sebelum melakukan analisis regresi, uji asumsi klasik harus 

dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan apakah model regresi dalam penelitian ini sudah 

memenuhi asumsi normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

  Hasil uji statistik variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:  
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Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel Dummy 

Variabel Kategori Frekuensi Percent 

Transfer_Pricing 
0 27 25.7 

1 78 74.3 

Jumlah  105 100.0 

Tax_Havens_Country 
0 21 20.0 

1 84 80.0 

Jumlah  105 100.0 

Variabel Kontinyu 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CETR 105 0,0060 0,3501 0,160858 0,0822053 

ETR 105 0,0227 0,2609 0,143745 0,0644571 

Capital_Intensity 105 0,0166 0,9709 0,342882 0,1757757 

Thin_Capitalization 105 0,0025 0,7081 0,134468 0,1089322 

Size 105 12,4755 30,6226 19,213833 4,9584575 

Firm_Age 105 21,0000 89,0000 48,333333 15,6252179 
Sumber: Data Olahan, 2024 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah setiap variabel dalam data 

berdistribusi normal. normal. Hal ini penting karena banyak uji statistik mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal.  

Tabel 3  

Uji Normalitas 

Model 

One-Sample 

Kolmogorov-

Smirnov Test 

Test Statistic 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 
P-Value Keterangan 

Model 1 

(CETR) 

Unstandardized 

Residual 
0,055 0,200 0,05  Normal 

Model 2 

(ETR) 

Unstandardized 

Residual 
0,055 0,200 0,05 Normal 

Sumber: Data Olahan, 2024 

   

  Berdasarkan Tabel 3, jumlah nilai uji one sampel kolmogorov smirnow pada model 1 

memiliki didistribusikan normal karena mempunyai nilai signifikasi sama dengan 0,200 yaitu 

0,055 (0,200>0,05), sedangkan pada model 2 memiliki didistribusikan normal karena 

mempunyai nilai signifikasi sama dengan 0,200 yaitu 0,055 (0,200 > 0,05). Jadi dapat dikatakan 

residual data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya dalam pengujian asumsi hanya 

menampilkan hasil asumsi klasik setelah dilakukan transformasi data. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas penelitian. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 

Tabel 4 

 Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Model 1 (CETR)    

Capital_Intensity 0,971 1,030 Tidak Terjadi multikolinearitas 

Thin_Capitalization 0,995 1,005 Tidak Terjadi multikolinearitas 
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Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Transfer_Pricing 0,771 1,297 Tidak Terjadi multikolinearitas 

Tax_Havens_Country 0,761 1,315 Tidak Terjadi multikolinearitas 

Model 2 (ETR)    

Capital_Intensity 0,971 1,030 Tidak Terjadi multikolinearitas 

Thin_Capitalization 0,995 1,005 Tidak Terjadi multikolinearitas 

Transfer_Pricing 0,771 1,297 Tidak Terjadi multikolinearitas 

Tax_Havens_Country 0,761 1,315 Tidak Terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data Olahan, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan semua 

nilai tolerance pada model 1 maupun pada pada model 2 berada di atas 0,1 begitu juga dengan 

nilai VIF yang juga menunjukkan dibawah < 10 yang berarti model regresi yang digunakan 

bebas dari pengaruh multikolinearitas. 

Adapun hasil uji hetaroskedastisitas dalam penelitian ini disajikan pada gambar 2 

 

Gambar 2 

Scatterplot 
Sumber: SPSS, 2024 

Hasil Uji Hipotesis 

Seluruh hipotesis diuji menggunakan analisis regresi berganda untuk menentukan 

apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut penyajian hasil 

uji hipotesis pada penelitian ini: 

Tabel 6 

Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 
P-

Value 
B Std. Error Beta 

Model 1 (Constant) 0,077 0,048  1,604 0,112 

Capital_Intensity -0,125 0,037 -0,267 -3,369 0,001 

Thin_Capitalization 0,199 0,059 0,264 3,350 0,001 

Transfer_Pricing -0,042 0,018 -0,225 -2,314 0,023 

Size 0,004 0,001 0,223 2,793 0,006 

Firm_Age 0,001 0,001 0,236 2,411 0,018 

a. Dependent Variable: CETR 

Model 2 (Constant) 0,076 0,037  2,081 0,040 

Capital_Intensity -0,095 0,028 -0,258 -3,366 0,001 

Thin_Capitalization 0,118 0,045 0,200 2,627 0,010 

Transfer_Pricing -0,040 0,014 -0,273 -2,900 0,005 

Size 0,004 0,001 0,292 3,781 0,000 

Firm_Age 0,001 0,000 0,206 2,172 0,032 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 
P-

Value 
B Std. Error Beta 

a. Dependent Variable: ETR 

Sumber: Data Olahan, 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 6 maka simpulan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Intensitas Modal berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa variabel Intensitas Modal memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 dengan koefisien regresi -0,125 untuk CETR dan -0,095 untuk 

ETR, serta t-hitung masing-masing sebesar 3,369 dan 3,366 > t-tabel 1,980, maka H1 

diterima. Artinya, semakin besar investasi perusahaan pada aset tetap, semakin besar 

depresiasi yang dapat digunakan sebagai pengurang pajak, sehingga praktik 

penghindaran pajak meningkat (ETR dan CETR menurun). 

2. Kapitalisasi Tipis berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (CETR) dan 0,010 (ETR), dengan koefisien 

regresi 0,199 dan 0,118, serta t-hitung 3,350 dan 2,627 > t-tabel maka H2 diterima . Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio utang perusahaan, semakin tinggi nilai 

ETR dan CETR, sehingga penghindaran pajak menurun. Ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang sangat leveraged justru kurang agresif dalam menghindari pajak. 

3. Pengaturan Harga Transfer berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak. 

Dengan nilai signifikansi 0,023 (CETR) dan 0,005 (ETR) serta koefisien regresi -0,042 

dan -0,040, dan t-hitung 2,314 dan 2,900 > t-tabel, maka H3 diterima. Artinya, semakin 

besar proporsi transaksi dengan pihak berelasi (pengaturan harga transfer), semakin 

rendah ETR dan CETR, yang mengindikasikan praktik penghindaran pajak semakin 

tinggi. 

4. Negara Surga Pajak memoderasi pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran 

Pajak. 

Diperoleh nilai signifikansi moderasi sebesar 0,000 < 0,05, dengan koefisien regresi 

positif (0,315 untuk CETR dan 0,222 untuk ETR) dan t-hitung 3,804 dan 3,639 > t-

tabel, maka Hipotesis4 diterima. Keberadaan afiliasi di negara tax havens memperkuat 

hubungan negatif antara intensitas modal dan penghindaran pajak. Artinya, perusahaan 

lebih agresif dalam tax planning ketika memiliki aset tetap besar dan beroperasi di 

negara dengan tarif pajak rendah. 

5. Negara Surga Pajak memoderasi pengaruh Kapitalisasi Tipis terhadap Penghindaran 

Pajak. 

Meskipun pengaruh langsung kapitalisasi tipis terhadap penghindaran pajak tidak 

signifikan (p = 0,090), hasil uji interaksi (moderasi) menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, koefisien regresi negatif (-0,873 dan -0,552), dan t-hitung 3,719 dan 3,044 

> t-tabel maka H5  diterima.Artinya, negara tax havens memperkuat strategi 

penghindaran pajak berbasis utang, karena perusahaan dapat mengoptimalkan bunga 

utang sebagai pengurang pajak melalui skema antar perusahaan lintas negara. 

6. Negara Surga Pajak memoderasi pengaruh Pengaturan Harga Transfer terhadap 

Penghindaran Pajak. Pengaruh langsung tidak signifikan (p = 0,631 dan 0,116 > 0,05), 

namun interaksi moderasi signifikan dengan p-value 0,000, t-hitung 4,201 dan 4,926 > 

t-tabel, dan koefisien regresi -0,163 dan 0,141 maka H6 diterima 

Ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan hubungan di negara tax havens cenderung 

menggunakan pengaturan harga transfer lebih agresif dalam strategi penghindaran 

pajak. 
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Koefisiensi Determinan (R2) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model  R R Square Adjusted R Square 

Model 1 X1, X2, & X3→ CETR 0,640 0,409 0,379 

Model 2 X1,X2, & X3→ ETR 0,668 0,446 0,418 

 Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui nilai R square model 1 sebesar 0,409 yang menjelaskan 

bahwa variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel intensitas modal (X1), 

kapitalisasi tipis (X2), dan pengaturan harga transfer (X3) dapat menjelaskan 40,9% variabel 

dependen yaitu penghindaran pajak (CETR), sementara R square model 2 sebesar 0,446 yang 

berarti bahwa variabel independen tersebut dapat menjelaskan menjelaskan 66,8% terhadap 

penghindaran pajak (ETR). Artinya variabel intensitas modal, kapitalisasi tipis, dan pengaturan 

harga transfer memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel penghindaran pajak 

(CETR) lebih besar yakni sebesar 40,9% sedangkan terhadap penghindaran pajak (ETR) 

sebesar 66,8% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak   

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap penghindaran pajak, yang tercermin dari nilai CETR dan ETR 

yang lebih rendah. Artinya, semakin tinggi investasi perusahaan pada aset tetap, maka semakin 

besar kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak yang legal melalui mekanisme 

depresiasi fiskal. Temuan ini didukung oleh hasil regresi yang menunjukkan koefisien negatif 

dan signifikan pada kedua ukuran penghindaran pajak tersebut. 

Analisis deskriptif lebih lanjut menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan hanya 

mengalokasikan sekitar 34,28% dari total asetnya dalam bentuk aset tetap, yang menunjukkan 

ruang potensial bagi perusahaan untuk meningkatkan intensitas modal sebagai bagian dari 

strategi manajemen pajak. Pemanfaatan intensitas modal secara strategis dapat dilakukan tanpa 

melanggar regulasi perpajakan, karena penyusutan aset tetap diakui sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak yang sah dalam sistem perpajakan Indonesia. 

Dari perspektif agency theory (Jensen & Meckling, 1976), temuan ini sejalan dengan asumsi 

dasar bahwa manajer (sebagai agen) bertindak untuk memaksimalkan kepentingan pribadinya, 

termasuk melalui strategi penghindaran pajak yang meningkatkan laba bersih setelah pajak, 

yang pada gilirannya dapat berdampak pada peningkatan kompensasi atau kinerja manajerial. 

Investasi pada aset tetap menciptakan peluang depresiasi fiskal yang dapat dimanfaatkan 

sebagai alat pengurang pajak, sehingga menurunkan kewajiban pajak yang harus dibayar 

perusahaan secara keseluruhan. 

Hasil ini konsisten dengan beberapa studi terdahulu yang menunjukkan pengaruh 

signifikan intensitas modal terhadap penghindaran pajak, seperti yang dilaporkan oleh Caesar 

et al. (2022), Anggara (2023), dan Safitri et al. (2023). Mereka menemukan bahwa semakin 

besar proporsi aset tetap dalam total aset perusahaan, semakin besar peluang perusahaan untuk 

mengoptimalkan penghindaran pajak melalui depresiasi yang sah. Namun demikian, hasil ini 

tidak selaras dengan temuan Oktania & Partama (2023) serta Asmedi & Adjie (2023) yang tidak 

menemukan pengaruh signifikan antara intensitas modal dan penghindaran pajak. Perbedaan 

temuan ini dapat dijelaskan oleh faktor-faktor seperti karakteristik industri, perbedaan 

metodologi pengukuran, atau perbedaan kerangka waktu dan struktur kepemilikan perusahaan. 

Secara implikatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan intensitas modal 

tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional jangka panjang, tetapi juga dapat menjadi 
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salah satu strategi legal dalam mengelola beban pajak perusahaan. Oleh karena itu, pengawasan 

fiskal terhadap praktik depresiasi dan pelaporan aset tetap perlu diperkuat agar kebijakan 

perpajakan tetap berjalan secara adil dan akuntabel. 

Pengaruh Kapitalisasi Tipis terhadap Penghindaran pajak  

Hasil pengujian menunjukkan kapitalisasi tipis berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap penghindaran pajak, baik ketika diukur menggunakan CETR maupun ETR. Dengan 

kata lain, pengaruh positif ini menunjukkan bahwa tingkat kapitalisasi tipis yang tinggi justru 

berkorelasi dengan tingkat penghindaran pajak yang rendah. Secara deskriptif, rata-rata 

perusahaan melakukan kapitalisasi tipis sebesar 0,1344 atau 13,44% dari batas maksimum yang 

diperbolehkan sesuai ketentuan MAD ratio 4:1 (maksimal 80% utang dari total aset). Artinya, 

sebagian besar perusahaan masih berada dalam batasan regulasi perpajakan yang sah dan belum 

memanfaatkan sepenuhnya strategi pembiayaan melalui utang dalam rangka menekan beban 

pajak (Taylor & Richardson, 2012). 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui agency theory, yang menyatakan bahwa terdapat 

konflik kepentingan antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajer), di mana agen 

cenderung mengambil keputusan yang menguntungkan dirinya sendiri, termasuk dalam strategi 

pembiayaan dan perencanaan pajak (Jensen & Meckling, 1976). Menurut Noor (2014), 

kapitalisasi tipis merupakan salah satu strategi legal manajemen pajak, di mana utang antar-

entitas dalam satu grup usaha dapat menghasilkan beban bunga yang dikurangkan dari 

penghasilan kena pajak, sehingga mengurangi beban pajak perusahaan. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Sinaga 

et al. (2023), Ruslim (2023), dan Prastiwi & Ratnasari (2019), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan utang secara strategis dapat menurunkan beban pajak dan menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Studi oleh Taylor dan Richardson (2012) 

juga menguatkan bahwa pembiayaan lintas entitas dalam satu grup usaha, terutama yang 

melibatkan negara-negara dengan pajak rendah, berkontribusi terhadap strategi penghindaran 

pajak global. 

Namun demikian, temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian Oktania & Partama 

Putra (2023), Rahmawati Dewi (2023), dan Asmedi & Adjie (2023), yang menyatakan bahwa 

kapitalisasi tipis tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Perbedaan 

ini dapat disebabkan oleh perbedaan konteks industri, karakteristik struktur kepemilikan, 

hingga pengawasan perpajakan yang lebih ketat dalam beberapa sektor usaha. 

Secara implikatif, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kapitalisasi tipis memiliki 

potensi untuk digunakan sebagai strategi penghindaran pajak, dalam konteks penelitian ini 

justru ditemukan bahwa perusahaan yang menggunakan proporsi utang lebih besar dalam 

struktur modalnya tidak secara otomatis melakukan penghindaran pajak lebih tinggi, yang bisa 

jadi dipengaruhi oleh keterbatasan regulasi perpajakan, pengawasan fiskal, atau preferensi 

pembiayaan yang berbeda di antara perusahaan. 

 

Pengaruh Harga transfer terhadap Penghindaran Pajak  

Temuan ini menunjukkan bahwa pengaturan harga transfer memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap penghindaran pajak, sebagaimana tercermin dari nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05 dan arah koefisien regresi negatif pada kedua model, baik dengan CETR 

maupun ETR sebagai variabel dependen. Artinya, semakin tinggi praktik pengaturan harga 

transfer yang dilakukan perusahaan, semakin rendah nilai CETR dan ETR, yang secara 

ekonomis mengindikasikan tingkat penghindaran pajak yang lebih tinggi. 

Hasil statistik deskriptif mendukung temuan ini, di mana sekitar 74,3% perusahaan 

dalam sampel melakukan transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa, 

menunjukkan prevalensi praktik pengaturan harga transfer dalam lingkungan perusahaan 
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multinasional. Praktik ini umumnya dimanfaatkan untuk meminimalkan beban pajak melalui 

penetapan harga transfer atas transaksi antara perusahaan induk dan anak yang berlokasi di 

yurisdiksi dengan tarif pajak berbeda. 

Dari perspektif Agency Theory, hasil ini mendukung pandangan bahwa adanya konflik 

kepentingan antara prinsipal (pemerintah sebagai pemungut pajak) dan agen (manajemen 

perusahaan) mendorong manajer untuk merancang strategi yang menguntungkan bagi 

kepentingan perusahaan dan dirinya sendiri, termasuk dalam hal penghindaran pajak (Jensen & 

Meckling, 1976). Harga transfer menjadi alat yang legal namun sering kali bersifat agresif 

dalam rangka efisiensi pajak, dan di sisi lain menciptakan tantangan bagi otoritas pajak. Untuk 

itu, otoritas perpajakan di Indonesia telah mewajibkan penyusunan dokumen pengaturan harga 

transfer sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 213/PMK.03/2016, 

sebagai bentuk pengawasan terhadap kewajaran transaksi afiliasi. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pengaturan harga transfer berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, seperti 

yang dibuktikan oleh Hidayah dan Puspita (2024), serta Irawati dan Aris (2023). Namun, 

terdapat pula penelitian yang menyimpulkan hasil sebaliknya, seperti yang dilakukan oleh 

Madjid dan Akbar (2023), Oktaviani et al. (2023), Oktania dan Partama Putra (2023), 

Rahmawati dan Irawati (2023), Haztania dan Lestari (2023), serta Pratama et al. (2023), yang 

menemukan bahwa pengaturan harga transfer tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik sampel, 

sektor industri, periode pengamatan, serta metode analisis yang digunakan. 

 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran pajak yang Dimoderasi Negara Surga 

Pajak 

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa variabel intensitas modal berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak yang dimoderasi oleh keberadaan negara surga pajak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan afiliasi perusahaan di yurisdiksi dengan tarif pajak rendah atau 

bahkan nol (tax havens) memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap praktik penghindaran 

pajak. Dalam konteks ini, perusahaan dengan investasi besar pada aset tetap dapat 

memanfaatkan penyusutan aset dan pengalihan pendapatan melalui entitas di tax havens untuk 

menurunkan beban pajak secara global (Temouri et al., 2022). Negara tax haven menyediakan 

fleksibilitas lebih besar dalam perencanaan pajak lintas negara, sehingga strategi penghindaran 

pajak berbasis aset tetap menjadi lebih efektif. 

Secara teoretis, hasil ini mendukung pendekatan Agency Theory yang menjelaskan 

bahwa manajer akan berusaha mengoptimalkan nilai perusahaan (dan kompensasi mereka) 

dengan memanfaatkan peluang-peluang penghindaran pajak legal, termasuk melalui struktur 

kepemilikan internasional yang kompleks (Jensen & Meckling, 1976). Keberadaan afiliasi di 

tax havens memberikan keleluasaan bagi manajer untuk mengalihkan laba dari yurisdiksi 

dengan pajak tinggi ke yurisdiksi dengan pajak rendah, terutama melalui mekanisme seperti 

pengaturan harga transfer dan pemanfaatan depresiasi aset tetap. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sardyu dan Letari 

(2022), yang menemukan bahwa tax havens memperkuat hubungan antara intensitas modal dan 

penghindaran pajak. Namun, temuan ini berbeda dari studi yang dilakukan oleh Amni et al. 

(2023), yang menyatakan bahwa negara surga pajak tidak secara signifikan memoderasi 

pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh 

variasi konteks industri, metode pengukuran intensitas modal, atau perbedaan dalam definisi 

dan identifikasi yurisdiksi tax haven antar studi. 

 

Pengaruh Kapitalisasi tipis terhadap Penghindaran Pajak yang Dimoderasi Negara Surga 

Pajak 
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Hasil pengujian menunjukkan negara surga pajak secara signifikan memoderasi 

pengaruh kapitalisasi tipis terhadap penghindaran pajak, dan hipotesis kelima dinyatakan 

diterima. Secara konseptual, hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan multinasional yang 

memiliki afiliasi atau entitas di negara-negara tax haven dapat memaksimalkan strategi 

pembiayaan melalui utang lintas negara (intra-group debt), yang pada akhirnya memengaruhi 

praktik penghindaran pajak. Negara tax haven umumnya menerapkan tarif pajak yang sangat 

rendah atau bahkan nol, serta menyediakan kerahasiaan dan kemudahan dalam pengelolaan 

struktur keuangan. Dengan memanfaatkan struktur utang antar perusahaan dalam kelompok 

usaha, perusahaan dapat mengalihkan beban bunga ke entitas di negara dengan tarif pajak lebih 

rendah, sehingga mengurangi beban pajak secara keseluruhan (Dewi et al, 2023). 

Temuan ini mendukung teori agensi, yang menyatakan bahwa manajer sebagai agen 

akan berupaya mengoptimalkan kepentingan mereka sendiri dengan memanfaatkan celah-celah 

regulasi, termasuk melalui skema pendanaan lintas yurisdiksi yang meminimalkan pajak. Utang 

yang menghasilkan beban bunga dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak, dan bila bunga 

tersebut dibayarkan kepada entitas di negara tax haven, beban pajak perusahaan dapat ditekan 

secara substansial (Noor, 2014). 

Penelitian ini konsisten dengan hasil studi yang dilakukan oleh Rani et al. (2023) dan 

Amni et al. (2023), yang menemukan bahwa keberadaan negara surga pajak mampu 

memperkuat atau memoderasi hubungan antara kapitalisasi tipis dan penghindaran pajak. 

Namun demikian, temuan ini bertentangan dengan sebagian kesimpulan dari Amni et al. (2023), 

yang menyatakan bahwa dalam kondisi tertentu, keberadaan tax havens justru memperlemah 

hubungan tersebut. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh variasi sektor industri, 

karakteristik perusahaan, atau pendekatan pengukuran terhadap variabel penghindaran pajak 

dan kapitalisasi tipis yang digunakan dalam studi-studi tersebut. 

Pengaruh pengaturan harga transfer terhadap penghindaran pajak yang Dimoderasi 

Negara Surga Pajak Hasil pengujian menunjukkan bahwa negara surga pajak secara 

signifikan memoderasi hubungan antara pengaturan harga transfer dan penghindaran pajak, dan 

hipotesis keenam dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun praktik 

pengaturan harga transfer tidak secara langsung memengaruhi penghindaran pajak dalam 

sampel yang dianalisis, peran negara tax haven menjadi faktor penentu dalam memperkuat 

hubungan tersebut. Perusahaan multinasional sering memanfaatkan struktur entitas di negara 

tax haven untuk mengatur harga transaksi antar entitas afiliasi, dengan tujuan mengalihkan laba 

ke yurisdiksi dengan tarif pajak rendah atau nol. Dengan demikian, strategi pengaturan harga 

transfer menjadi lebih efektif dalam menurunkan beban pajak global ketika dikombinasikan 

dengan keberadaan entitas di negara tax haven (Dewi et al. 2023). 

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa tidak semua perusahaan dengan 

hubungan istimewa yang beroperasi di negara tax haven menggunakan pengaturan harga 

transfer sebagai instrumen utama penghindaran pajak. Praktik dan strategi yang dilakukan 

sangat bergantung pada kebijakan internal, struktur organisasi, dan preferensi manajerial. 

Dalam beberapa kasus, transaksi antar entitas hanya bersifat administratif atau strategis, tanpa 

motif penghindaran pajak yang kuat (Hanum et al. 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Dewi et al. (2023), yang menemukan bahwa 

keberadaan negara tax haven memperkuat pengaruh pengaturan harga transfer terhadap 

penghindaran pajak. Namun demikian, hasil ini bertentangan dengan temuan Kolondam dan 

Permatasari (2024), yang menyatakan bahwa negara tax haven tidak memoderasi hubungan 

tersebut secara signifikan. Perbedaan hasil ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan 

faktor kontekstual seperti regulasi domestik, kebijakan otoritas pajak, serta tingkat kepatuhan 

dan transparansi perusahaan dalam mengelola transaksi lintas batas. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif signifikan 

terhadap penghindaran pajak, yang tercermin dari penurunan nilai CETR dan ETR. Artinya, 

semakin tinggi proporsi investasi perusahaan pada aset tetap, semakin besar peluang 

manajemen memanfaatkan depresiasi sebagai sarana pengurangan beban pajak. Sementara itu, 

kapitalisasi tipis berpengaruh positif signifikan terhadap CETR dan ETR, mengindikasikan 

bahwa tingginya penggunaan utang justru cenderung menurunkan penghindaran pajak, 

kemungkinan karena rasio utang yang masih dalam batas wajar. Selanjutnya, pengaturan harga 

transfer terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak, yang 

menunjukkan bahwa intensitas transaksi dengan pihak berelasi menjadi instrumen penting 

dalam strategi penghindaran pajak perusahaan multinasional. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa negara surga pajak memiliki peran moderasi yang signifikan: memperkuat hubungan 

antara intensitas modal dan pengaturan harga transfer terhadap penghindaran pajak, tetapi justru 

memperlemah pengaruh kapitalisasi tipis. Hal ini menegaskan bahwa yurisdiksi pajak rendah 

menjadi saluran strategis yang dimanfaatkan perusahaan dalam skema penghindaran pajak 

lintas batas.  

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan data yang 

terbatas pada perusahaan multinasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2018–2022, serta keterbatasan dalam pengukuran langsung atas keterlibatan 

perusahaan di negara tax havens. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan ke lintas negara (cross-country) dan mempertimbangkan variabel lain 

seperti corporate governance, profitability, dan ukuran perusahaan yang dapat memengaruhi 

strategi pajak. Selain itu, pendekatan kualitatif atau pemanfaatan data afiliasi multinasional 

lintas yurisdiksi melalui network analysis dapat memperkaya pemahaman tentang hubungan 

perusahaan dengan tax havens.  

Secara teoritis, temuan ini menguatkan relevansi Agency Theory dalam menjelaskan 

perilaku oportunistik manajemen dalam merancang kebijakan pajak, serta menambah 

kontribusi literatur mengenai peran konteks yurisdiksi dalam strategi penghindaran pajak. Dari 

sisi praktis, hasil ini memberikan implikasi bagi pembuat kebijakan pajak untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap praktik pengaturan harga transfer dan pengalihan laba ke tax havens 

melalui peningkatan transparansi, kewajiban dokumentasi, serta kerja sama internasional dalam 

pertukaran informasi perpajakan lintas negara. 
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